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PENGANTAR

Keanekaragaman dan pesona budaya yang dimiliki oleh suatu suku bangsa patut
dipandang sebagai salah satu unsur kebudayaan nasional. Keragaman tersebut tentunya dapat
memperkaya corak maupun karakteristik kepribadian bangsa. Oleh karena itu, usaha pembinaan
dan pengembangan kebudayaan nasional tidak dapat dipisahkan dari upaya penggalian,
penelitian, pembangunan, dan pengembangan sumber budaya daerah yang banyak tersebar di
seluruh peloksok Nusantara. Kearifan lokal budaya daerah sebagai sumber informasi, dapat
dipastikan termasuk salah satu unsur budaya Nusantara yang erat kaitannya dengan kehidupan
sosial budaya masyarakat. Kearifan lokal dan unsur budaya yang terkandung di dalamnya, dapat
menjadi bukti bahwa kecerdasan dan keterampilan nenek moyang kita di masa lalu sungguh
sangat luar biasa hebatnya. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan diadakannya Seminar
Nasional Kearifan Lokal dalam Pemertahanan Integrasi Bangsa Indonesia.

Penyelenggaraan Seminar ini didorong oleh rasa cinta dan tanggung jawab akan
kelestarian harta pusaka para leluhur kita. Terlebih masih banyak tinggalan budaya yang belum
sempat ditangani, diteliti, dan dikaji oleh para pakar. Penggalian, penelitian, dan pengkajian
terhadap tinggalan budaya Nusantara ini sebenarnya telah mencerminkan penghargaan yang
layak diberikan kepada karya cipta generasi pendahulu. Sungguh membanggakan animo dari para
akdemisi dan mahasiswa dalam merespon kegiatan ini, terbukti dengan banyaknya makalah yang
dikirimkan ke panitia. Para penulis menganalisis bagaimana karifan lokal mejalankan fungsinya
pada berbagai aspek.

Ide, gagasan, dan pemikiran dari para pemakalah dalam Seminar Nasional Kearifan Lokal
dalam Pemertahanan Integrasi Bangsa Indonesia kami kumpulkan dalam prosiding ini. Mudah-
mudahan kumpulan makalah ini dapat memperkaya kajian dalam bidang humaniora. Selain itu,
diharapkan makalah-makalah setelah dipresentasikan dan didiskusikan pada Seminar Nasional
Kearifan Lokal dalam Pemertahanan Integrasi Bangsa Indonesia tersebut dapat dikembangkan
untuk penelitian yang lebih dalam, lebih luas, dan lebih kompleks.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pemakalah yang telah berpartisipasi
dalam kegiatan Seminar Nasional Kearifan Lokal dalam Pemertahanan Integrasi Bangsa Indonesia.
Kemudian ucapan terima kasih saya sampaikan juga kepada berbagai pihak yang telah
mendukung dan mendorong hingga terlaksananya kegiatan ini. Terakhir, kepada seluruh panitia
yang telah mencurahkan waktu dan pikirannya mulai dari awal hingga akhir pelaksanaan seminar
saya ucapkan terima kasih. Semoga apa-apa yang kita kerjakan ini dapat bermanfaat bagi nusa,
bangsa, dan ilmu pengetahuan.

Jatinangor, 25 April 2017
Ketua SNKL 2017

Dr. Undang Ahmad Darsa, M.Hum.
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Abstrak

Komunikasi antarbudaya akan terjalin dengan baik dan memudahkan dalam menjalani kehidupan
sehari-hari terutama dalam mendidik anak diharapkan dapat berguna bagi pembentukan etniknya.
Komunikasi di dalam kontak budaya adalah proses transaksional, simbolik yang melibatkan
pemberian makna di antara orang-orang dari budaya yang berbeda. Aktivitas komunikasi yang
terjadi pada orang-orang yang bermigrasi akan mengalami gegar budaya. Gegar budaya ini akan
terjadi pada semua orang dan berbagai kalangan, namun tingkat dari gegar budaya itu sendiri
berbeda-beda tergantung pada berapa besar perbedaan budaya ketika bermigrasi, sebarapa besar
peranan orang tersebut dan berapa usia ketika bermigrasi. Masa adaptasi sesecorang dapat dilihat
secara internal dan eksternal, yiatu keinginan yang kuat dari dalam individu dan seberapa besar
penerimaan pihak eksternal. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
perspektif penyesuaian identitas dan jenis studi interaksi simbolik. Subjek penelitiannya adalah
orang-orang yang sering melakukan migrasi yang dipilih secara purposif. Pengumpulan data
diperoleh melalui wawancara mendalam, partisipasi pasif, dan analisis dokumen.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa masa adaptasi dari para imigran berbeda-beda. Hal ini
dapat dilihat dari Kurva V. Identititas sosial meliputi bagaimana budaya tertentu membedakan
peranan sosial. Orang yang berasal dari budaya individualis menunjukkan perbedaan dengan orang
lain, namun mereka ysng berasal dari budaya kolektivis cenderung menekankan keanggotaan
mereka dalam suatu kelompok atau hubungan mereka dengan yang lainnya.

Kata kunci : akulturasi, aktivitas komunikasi, identitas diri.

Pendahuluan

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari interaksi dengan manusia
lainnya, di samping banyaknya perbedaan yang ada pada diri manusia, baik dalam segi fisik
maupun psikologis, manusia tetap membutuhkan manusia lainnya untuk bertahan hidup. Dengan
adanya interaksi sosial seperti berkomunikasi, manusia mampu membentuk suatu ikatan dengan
orang lain yang membuat hidup manusia menjadi lebih berarti dan juga utuh. Segala interaksi dan
komunikasi yang dilakukan oleh manusia tidak bisa terlepas dari yang namanya kebudayaan.
Tanpa kita sadari segala hal yang ada dalam diri manusia dipengaruhi oleh kebudayaan di
lingkungan seorang manusia hidup. Karena setiap tindakan manusia dari cara berkomunikasi,
bertingkah laku dan bagaimana cara manusia berpikir dipengaruhi oleh suatu budaya karena
budaya mengajari manusia bagaimana cara berkomunikasi, bertingkah laku, bahkan budaya juga
mengajari manusia bagaimana cara berpikir.

Budaya menurut Trenholm dan Jensen adalah seperangkat nilai, norma, kepercayaan dan
adat-istiadat, aturan dan kode, yang secara sosial mendefinisikan kelompok-kelompok orang,
mengikat mereka satu sama lain dan memberi mereka kesadaran bersama. Budaya tidak bersifat
statis (tetap), tetapi dinamis (berubah) sehingga suatu budaya yang ada di lingkungan tertentu dapat
berubah seiring dengan berjalannya waktu. Perubahan budaya bisa terjadi ketika kebudayaan
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